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LAMPIRAN 1 PERMOHONAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

 

PERMOHONAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth  

Bapak/Ibu Calon Responden 

Di Kantin Kampus I dan Kampus 4 Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

 

Dengan Hormat, 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi 

Kesehatan Masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu: 

Nama  : Muhammad Evan Nasrullah  

NPM  : 2013201033 

 Dengan ini menyampaikan bahwa saya akan mengadakan penelitian 

dengan judul “Hubungan Pengetahuan, Sikap Dan Identifikasi Kandungan Boraks 

Pada Jajanan Kantin Universitas Muhammadiyah Bengkulu”. 

Dalam penelitian ini bersifat bebas. Artinya bapak/ibu boleh ikut serta atau 

tidak ikut serta dan tidak ada sanksi apapun yang diberikan. Apabila bapak/ibu 

bersedia menjadi responden dalam penelitian ini, silahkan menandatangani lembar 

persetujuan yang telah disediakan. Informasi atas keterangan yang bapak/ibu 

berikan akan dijamin kerahasiaanya dan akan digunakan hanya untuk kepentingan 

penelitian saja, dan akan dihanguskan apabila penelitian ini telah selesai 

dilaksanakan. Terimakasih atas bantuan dan partisipasi bapak/ibu.  

 

Hormat Saya, 

 

 

 

 

Muhammad Evan Nasrullah 

NPM. 2013201033 

 

 



52 

 

 

 

LAMPIRAN 2 PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : 

Usia  : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

Alamat  :  

 

Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad Evan Nasrullah, mahasiswa program studi Kesehatan 

Masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang 

berjudul “Hubungan Pengetahuan, Sikap Dan Identifikasi Kandungan Boraks 

Pada Jajanan Kantin Universitas Muhammadiyah Bengkulu”.  

Saya mengerti dan memahami bahwa penelitian ini tidak akan 

berakibatkan negatif terhadap saya, oleh karena itu saya bersedia untuk menjadi 

responden pada penelitian ini. 

 

Bengkulu,                        

2024 

Responden 

 

 

 

(……………………..) 
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LAMPIRAN 3 KUESIONER PENELITIAN 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP DAN IDENTIFIKASI KANDUNGAN 

BORAKS PADA JAJANAN KANTIN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

BENGKULU 

A Identitas Responden   

1 Nama Responden   

2 Usia   

3 Jenis Kelamin 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

  

4 Pendidikan Terakhir 

1. Tidak Tamat SD 

2. SD 

3. SMP 

4. SMA 

5. Sarjanah 

  

B. Pengetahuan Responden Terhadap penggunaan boraks pada makanan 

Berilah tanda (✔) pada jawaban pertanyaan di bawah ini yang sesuai 

dengan pendapat bapak//ibu. 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Boraks/pijer/garam bleng adalah bahan 

pengawet makanan. 

  

2 Boraks/pijer/garam bleng adalah bahan 

yang harus ditambahkan dalam adonan 

makanan 

  

3 Pemakaian Boraks/pijer/garam bleng tidak 

masalah jika dipakai dalam makanan 

  

4 Penambahan Boraks/pijer/garam bleng 

pada makanan boleh dilakukan asal sedikit 

  

5 Boraks/pijer/garam bleng ditambahkan 

dalam makanan agar rasanya semakin enak 

  

6 Makanan yang mengandung 

Boraks/pijer/garam bleng tekstur lebih 

kenyal, lebih tahan lama/tidak mudah basi 

jika dibandingkan dengan makanan tanpa 

Boraks/pijer/garam bleng 

  

7 Makanan  yang mengandung 

Boraks/pijer/garam bleng tidak mudah 

rusak jika disimpan pada suhu ruang 

selama beberapa hari 

  

8 Boraks/pijer/garam bleng ditambahkan 

dalam pembuatan makanan agar konsumen 

lebih sehat 
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9 Masyarakat Indonesia sebagai konsumen 

lebih menyukai makanan yang 

mengandung Boraks/pijer/garam bleng 

  

10 Pemakaian Boraks/pijer/garam bleng 

dalam makanan tidak dilarang di Indonesia 

  

C. Sikap Respondend 

Berilah tanda (✔) pada jawaban pertanyaan di bawah ini yang sesuai 

dengan pendapat bapak//ibu. 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Saya yakin bahwa penggunaan 

Boraks/pijer/garam bleng dapat 

merusak kesehatan 

  

2 Saya tidak setuju apabila dalam 

pembuatan makanan dicampur dengan 

Boraks/pijer/garam bleng 

  

3 Saya setuju apabila pembuatan 

makanan ditambah dengan 

Boraks/pijer/garam bleng asalkan 

sedikit saja 

  

4 Saya percaya makanan yang dicampur 

Boraks/pijer/garam bleng lebih bagus 

kualitasnya dan lebih disukai 

konsumen 

  

5 Saya yakin makanan yang ditambah 

Boraks/pijer/garam bleng lebih tahan 

lama sehingga tidak mudah rusak/basi 

  

6 Saya setuju bahwa Boraks/pijer/garam 

bleng merupakan bumbu yang harus 

ditambahkan dalam pembuatan 

makanan 

  

7 Boraks/pijer/garam bleng penting 

dalam pembuatan makanan 

  

8 Saya yakin makanan yang ditambah 

Boraks/pijer/garam bleng 

diperbolehkan 

  

9 Saya tidak percaya penggunaan 

Boraks/pijer/garam bleng pada 

makanan itu dilarang 

  

10 Saya percaya masyarakat Indonesia 

menyukai makanan yang mengandung 

Boraks/pijer/garam bleng 

  

Sumber : Modifikasi Triyana Gusti, 2018 

Ket : 

Jika jawaban benar mendapat nilai = 2 

Jika jawaban salah mendapat nilai = 1 
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Kunci jawaban 

1. Pengetahuan 

No Jawaban benar 

1. Tidak 

2. Tidak 

3. Tidak 

4. Tidak 

5. Tidak 

6. Ya 

7. Ya 

8. Tidak 

9. Tidak  

10. Tidak 

 

2. Sikap  

No Jawaban benar 

1. Ya 

2. Ya 

3. Tidak 

4. Tidak 

5. Tidak 

6. Tidak 

7. Tidak 

8. Tidak 

9. Tidak 

10. Tidak 
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LAMPIRAN 4 LANGKAH-LANGKAH UJI KANDUNGAN BORAK 

A. Uji Kandungan boraks 

1. Alat 

     Alat yang digunakan dalam pemeriksaan boraks adalah : 

a. Tabung preaksi tertutup 

b. Kertas kurkumin 

c. Pipet plastic 

d. Blender 

2. Bahan 

     Bahan yang digunakan dalam pemeriksaan boraks adalah : 

a. Air hangat  

b. Reagen 

c. Sampel 

3. Petunjuk sebelum proses kerja 

a. Lapor kepada petugas laboratorium 

b. Catat pada buku peminjaman laboratorium 

c. Ambil kunci laboratorium 

d. Periksa dan catat kelengkapn komponen 

e. Laporkan kepada petugas laboratorium untuk di setujui akan 

digunakan 

f. Cuci tangan dengan air mengalir 

4. Selama proses kerja 

a. Potong sampel menjadi bagian-bagian kecil dan dihaluskan 

menggunakan blender dan beri aquadest sebanyak 5ml. 

b. Siapkan tabung reaksi, masukkan 5ml sampel serta tambahkan 

reagen cair boraks sebanyak 10 tetes dan homogenkan. 
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c. Siapkan kukumin paper (kertas boraks) celupkan kertas kurkumin 

kedalam tabung preaksi. 

d. Jika sampel mengandung boraks akan terbentuk perubahan warna 

dari kuning menjadi merah. 
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LAMPIRAN 5 DAFTAR MENU MAKANAN 

Kantin Kampus 4 Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

No Kios Kantin Jenis Makanan 

1 Kantin Kito 1. Lontong Sayur 

2. Nasi Ayam Serundeng 

3. Nasi Telur Balado 

2 Kantin Do’a Ibu 1. Nasi Soto Ayam 

2. Nasi Ayam Balur Telur 

3. Nasi Goreng 

4. Mie Goreng 

5. Mie Rebus 

3 Dapur Mak Queen 1. Nasi Ayam penyet 

2. Nasi Ikan Nila 

3. Nasi Ikan Lele 

4 Kantin Iboeng 1. Ayam Geprek 

2. Ayam Bakar 

3. Kwetiau 

4. Siomay 

5. Lotek 

6. Gorengan 

5 Kantin Gunta 354 1. Mie Pangsit 

2. Mie Pangsit Goreng 

6 Kantin Nyonya Nurjanah 1. Bakso mercon 

2. Bakso telur 

3. Bakso urat  

4. Bakso biasa 

 

Kantin Kampus 1 Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

No Kios Kantin Jenis Makanan 

1 Kantin 1 1. Lotek 

2. Lontong 

3. Pempek 

4. Pempek lenggang 

5. Mi Nyemek 

2 Kantin Mbak Sri 1. Mie Ayam 

2. Nasi Goreng 

3 Kantin Langgeng Sari 1. Bakso 

2. Siomay 

3. Model 

4 Kantin Ibu Novi 1. Nasi Uduk 

2. Nasi Soto 

3. Ayam Geprek 

4. Nasi Telur 
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LAMPIRAN 6 MASTER TABEL 

MASTER TABEL KARAKTERISTIK RESPONDEN 

No Nama Umur Jenis Kelamin Pendidikan 

1 An 3 P SMP 

2 Rn 3 L SMA 

3 Dw 3 P SMA 

4 Td 2 L SD 

5 Az 1 L SMA 

6 Sr 4 P SMA 

7 Hn 4 L SMA 

8 Nh 2 P SMP 

9 Sv 1 P SMP 

10 Ab 4 P SMA 

11 Hd 3 P SMA 

12 Ul 3 P SMA 

13 Sh 2 P SMP 

14 Vt 2 P SMA 

15 Gt 3 L SMA 

 

MASTER DATA TABEL VARIABEL PENGETAHUAN 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 18 

3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 18 

4 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 17 

5 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 16 

6 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 19 

7 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 16 

8 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 18 

9 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 18 

10 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 18 

11 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

12 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 19 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

14 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 14 

15 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 18 
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MASTER DATA TABEL VARIABEL SIKAP 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 

1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 

2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 19 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 19 

4 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 16 

5 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18 

6 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 18 

7 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 17 

8 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 18 

9 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 17 

10 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 18 

11 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 18 

12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

14 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 17 

15 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 18 
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LAMPIRAN 7 HASIL OUTPUT SPSS 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15-25 2 13.3 13.3 13.3 

26-35 4 26.7 26.7 40.0 

36-35 6 40.0 40.0 80.0 

46> 3 20.0 20.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

Jeniskelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 5 33.3 33.3 33.3 

Perempuan 10 66.7 66.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 1 6.7 6.7 6.7 

SMP 4 26.7 26.7 33.3 

SMA 10 66.7 66.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 14-16 kurang baik 3 20.0 20.0 20.0 

17-20 baik 12 80.0 80.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 14-16 kurang baik 1 6.7 6.7 6.7 

17-20 baik 14 93.3 93.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  
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Borak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 15 100.0 100.0 100.0 

 

Correlations Pengetahuan 

 pengetahuan Borak 

pengetahuan Pearson Correlation 0 .134 

Sig. (2-tailed)  .635 

N 15 15 

Borak Pearson Correlation .134 0 

Sig. (2-tailed) .635  

N 15 15 

 

Correlations Sikap 

 Sikap Borak 

Sikap Pearson Correlation 0 .071 

Sig. (2-tailed)  .800 

N 15 15 

Borak Pearson Correlation .071 0 

Sig. (2-tailed) .800  

N 15 15 
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LAMPIRAN 8 SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 9 DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 5.1 Kegiatan Pengisian Kuesioner pada responden kantin kampus 1 

UMB 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 5.2 Kegiatan Pengisian Kuesioner pada responden kantin kampus 1 

UMB 
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Gambar: 5.3 Kegiatan pengisian kuesioner pada responden kantin kampus 4 UMB 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 5.4 Kegiatan pengisian kuesioner pada responden kantin kampus 4 UMB 
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Gambar: 5.5 Kegiatan Uji Analisis Kandungan Boraks Di Labotarium Kesehatan 

Masyarakat Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 5.6 Kegiatan Uji Analisis Kandungan Boraks Di Labotarium Kesehatan 

Masyarakat Universitas Muhammadiyah Bengkulu 
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LAMPIRAN 10 HASIL UJI LABOTARIUM 
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LAMPIRAN 11 SURAT SELESAI PENELITIAN 

 


